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ANALISA FAKTOR KEAMANAN 
Menggunakan metode Infinite Slope dalam menghitung Faktor Keamanan 
masing-masing lapisan tanah untuk lereng kolam waduk dengan persamaan 
sebagai berikut : 
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PENGEMBANGAN PETA BENCANA LONGSORAN 
PADA RENCANA WADUK MANIKIN DI NTT 

 

PETA BENCANA LONGSORAN  
Membuat peta bencana longsoran berdasarkan hasil analisis 

PENGUMPULAN DATA 
Pengumpulan data tanah di daerah rencana waduk Manikin berupa : 

1. Kondisi topografi : meliputi peta kontur, profil lereng, 
drainase permukaan, serta perubahan-perubahan topografi. 

2. Kondisi Geologi : meliputi stratifikasi tanah, patahan, 
diskontinuitas, dan pelapukan. 

3. Parameter tanah : meliputi wn, γn, Gs, γsat, LL, PL, IP, φ’ dan 
c’, k, serta jenis tanah berdasarkan USCS. 

4. Percepatan gempa maksimum pada daerah tersebut.  

ANALISA PENGARUH GEMPA 
Melakukan analisa perhitungan gempa per 100 tahun terhadap kestabilan 
lereng dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Menentukan koefisien gempa Z yang didapat dari peta zona gempa. 
2. Menentukan percepatan gempa dasar ac per 100 tahun. 
3. Menentukan faktor koreksi v akibat pengaruh jenis tanah. 
4. Menghitung percepatan gempa maksimum ag = Z x ac  
5. Menghitung percepatan gempa desain ad = v x ag  
6. Menghitung percepatan maksimum sebagai batasan k = ad / g 
7. Menghitung percepatan kritis ak = (FK – 1) g sin α 
8. Lereng stabil jika ak > k 

MAKSUD DAN TUJUAN 
Tujuan  : Membuat peta bencana longsoran  
Maksud: Agar menjadi acuan dalam pemilihan lokasi dan desain  

    kemiringan waduk 



GRAFIK SUDUT MIRING VS FK 
METODE INFINITE SLOPE TANPA M.A.T

0

0.5

1

1.5

2

2.5

3

3.5

4

4.5

5

0 5 10 15 20 25 30 35

SUDUT KEMIRINGAN

FK

H = 1 M

H = 5 M
H = 10 M

H = 15 M

 
Gambar 4.1 Grafik Sudut Kemiringan vs FK  

Lapisan Alluvial Kondisi Tanpa MAT 
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Gambar 4.2 Grafik Sudut Kemiringan vs FK  

Lapisan Kolluvial Kondisi Tanpa MAT 
 
 

GRAFIK SUDUT MIRING VS FK 
METODE INFINITE SLOPE TANPA M.A.T
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Gambar 4.3 Grafik Sudut Kemiringan vs FK  

Lapisan Noelle Kondisi Tanpa MAT 
 

GRAFIK SUDUT MIRING VS FK 
METODE INFINITE SLOPE TANPA M.A.T
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Gambar 4.4 Grafik Sudut Kemiringan vs FK  

Lapisan Bobonaro Kondisi Tanpa MAT 
 
 



GRAFIK SUDUT MIRING VS FK 
METODE INFINITE SLOPE  M.A.T = 1 M
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Gambar 4.5 Grafik Sudut Kemiringan vs FK  

Lapisan Alluvial Kondisi MAT = 1 m 
 

GRAFIK SUDUT MIRING VS FK 
METODE INFINITE SLOPE  M.A.T = 1 M
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Gambar 4.6 Grafik Sudut Kemiringan vs FK  

Lapisan Kolluvial Kondisi MAT = 1m 
 
 

GRAFIK SUDUT MIRING VS FK 
METODE INFINITE SLOPE  M.A.T = 1 M
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Gambar 4.7 Grafik Sudut Kemiringan vs FK  

Lapisan Noelle Kondisi MAT = 1 m 
 

GRAFIK SUDUT MIRING VS FK 
METODE INFINITE SLOPE  M.A.T = 1 M
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Gambar 4.8 Grafik Sudut Kemiringan vs FK  

Lapisan Bobonaro Kondisi MAT = 1 m 
 
 



GRAFIK SUDUT MIRING VS FK 
METODE INFINITE SLOPE M.A.T = 2 M
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Gambar 4.9 Grafik Sudut Kemiringan vs FK  

Lapisan Alluvial Kondisi MAT = 2 m 
 

GRAFIK SUDUT MIRING VS FK 
METODE INFINITE SLOPE M.A.T = 2 M
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Gambar 4.10 Grafik Sudut Kemiringan vs FK  

Lapisan Kolluvial Kondisi MAT = 2 m 
 

GRAFIK SUDUT MIRING VS FK 
METODE INFINITE SLOPE M.A.T = 2 M
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Gambar 4.11 Grafik Sudut Kemiringan vs FK  

Lapisan Noelle Kondisi MAT = 2 m 
 

GRAFIK SUDUT MIRING VS FK 
METODE INFINITE SLOPE M.A.T = 2 M
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Gambar 4.12 Grafik Sudut Kemiringan vs FK  

Lapisan Bobonaro Kondisi MAT = 2 m 
 



GRAFIK SUDUT MIRING VS FK 
METODE INFINITE SLOPE M.A.T = 3 M
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Gambar 4.13 Grafik Sudut Kemiringan vs FK  

Lapisan Alluvial Kondisi MAT = 3 m 
 

GRAFIK SUDUT MIRING VS FK 
METODE INFINITE SLOPE M.A.T = 3 M
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Gambar 4.14 Grafik Sudut Kemiringan vs FK  

Lapisan Kolluvial Kondisi MAT = 3 m 
 

GRAFIK SUDUT MIRING VS FK 
METODE INFINITE SLOPE M.A.T = 3 M
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Gambar 4.15 Grafik Sudut Kemiringan vs FK  

Lapisan Noelle Kondisi MAT = 3 m 
 

GRAFIK SUDUT MIRING VS FK 
METODE INFINITE SLOPE M.A.T = 3 M
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Gambar 4.16 Grafik Sudut Kemiringan vs FK  

Lapisan Bobonaro Kondisi MAT = 3 m 
 
 



GRAFIK SUDUT MIRING VS FK 
METODE INFINITE SLOPE M.A.T = 4 M
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Gambar 4.17 Grafik Sudut Kemiringan vs FK  

Lapisan Alluvial Kondisi MAT = 4 m 
 

GRAFIK SUDUT MIRING VS FK 
METODE INFINITE SLOPE M.A.T = 4 M
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Gambar 4.18 Grafik Sudut Kemiringan vs FK  

Lapisan Kolluvial Kondisi MAT = 4 m 
 
 

GRAFIK SUDUT MIRING VS FK 
METODE INFINITE SLOPE M.A.T = 4 M
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Gambar 4.19 Grafik Sudut Kemiringan vs FK  

Lapisan Noelle Kondisi MAT = 4 m 
 

GRAFIK SUDUT MIRING VS FK 
METODE INFINITE SLOPE M.A.T = 4 M
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Gambar 4.20 Grafik Sudut Kemiringan vs FK  

Lapisan Bobonaro Kondisi MAT = 4 m 
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